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Abstrak  

Kehamilan di luar nikah di kalangan remaja Indonesia menjadi persoalan serius yang berdampak pada kondisi 
psikologis, sosial, dan spiritual remaja. Kondisi ini menuntut pendekatan dakwah yang lebih empatik dan 
solutif, tidak sekadar penyampaian norma agama secara normatif. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
representasi resiliensi tokoh Sofi dalam film Pantaskah Aku Berhijab serta mengkaji relevansinya dengan 
dakwah remaja. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi . Data 
berupa adegan, ekspresi, tindakan, hubungan antar tokoh, dan perkembangan karakter Sofi yang berkaitan 
dengan proses menghadapi tekanan, penerimaan, dukungan sosial, pengambilan keputusan, tanggung jawab, 
orientasi masa depan, dan pencarian makna spiritual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi Sofi 
berkembang secara bertahap, dimulai dari rasa takut, penolakan, dan keterpurukan, hingga sampai pada 
penerimaan diri dan upaya menata kembali kehidupannya. Dukungan ibu, saudara, dan Aqsa menjadi faktor 
penting  Relevansi resiliensi tokoh sofi dengan dakwah remaja terlihat pada kebutuhan pendekatan yang 
memberikan pendampingan, ruang dialog, penguatan spiritual, dan solusi nyata. Film ini dapat menjadi media 
refleksi untuk menyampaikan nilai aqidah, syariah, dan akhlak melalui narasi yang dekat dengan kehidupan 
remaja. 
Kara kunci : Resilensi,Remaja, Kehamilan di Luar Nikah, Film, Dakwah Remaja 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang ditandai oleh perubahan biologis, kognitif, dan 
sosial, sekaligus menjadi periode ketika individu mulai membentuk dan memahami identitas dirinya. Pada 
fase ini, remaja secara bertahap mengembangkan pemahaman tentang diri melalui berbagai pilihan yang 
berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan, hubungan interpersonal, dan kehidupan sosial (Crocetti, 2026). 
Proses tersebut menuntut kemampuan adaptasi karena remaja tidak hanya menghadapi perubahan dalam 
dirinya, tetapi juga mulai berhadapan dengan tuntutan dan konsekuensi dari pilihan yang dibuat (Pandey, 
2024) Situasi perkembangan remaja dapat menjadi semakin kompleks ketika mereka menghadapi tantangan 
psikososial yang berkaitan dengan pembentukan identitas, dinamika keluarga, dan tekanan dari lingkungan 
sosial (Dhabhai, 2025)  

Salah satu kondisi kritis yang berpotensi menimbulkan tekanan psikologis dan kerentanan kompleks 
pada fase perkembangan individu adalah kehamilan pada masa remaja. Mande et al. (2023) menjelaskan 
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bahwa kehamilan remaja berkaitan erat dengan berbagai konsekuensi multidimensional yang mencakup aspek 
kesehatan, sosial, dan ekonomi, di mana fenomena ini lebih banyak ditemukan pada kelompok masyarakat 
yang menghadapi keterbatasan akses pendidikan serta kerentanan kondisi ekonomi. Kondisi tersebut tidak 
hanya berpotensi mengubah keberlanjutan pendidikan, merenggangkan relasi sosial, dan memperburuk 
keadaan ekonomi, tetapi juga secara mendadak menuntut kesiapan remaja dalam menjalankan peran sebagai 
orang tua di tengah keterbatasan maturasinya (Febrianti & Astuti, 2022). Lebih dari sekadar persoalan fisik 
dan finansial, kehamilan pada usia remaja sering kali memicu krisis identitas dan timbulnya stigma negatif 
dari lingkungan sekitar, yang pada akhirnya memperberat beban emosional individu dalam bentuk 
kecemasan, isolasi sosial, hingga tekanan distres psikologis yang mendalam (Suwarni et al., 2021). . 
Kompleksitas himpitan internal dan eksternal tersebut mempertegas bahwa individu yang berada dalam situasi 
krisis ini membutuhkan mekanisme kognitif dan dukungan emosional yang kuat guna memulihkan 
keseimbangan psikologis serta menata kembali arah hidupnya secara adaptif (Santrock, 2021). 

Tekanan yang muncul akibat stigma dapat memengaruhi cara remaja menghadapi dan menyesuaikan 
diri dengan kehamilan yang tidak direncanakan. (Jumiati et al., 2025) menjelaskan bahwa stigma sosial, 
perasaan terisolasi, serta terbatasnya dukungan emosional dapat memperberat tekanan psikologis yang dialami 
remaja. Kondisi tersebut dapat membuat remaja lebih sulit menerima keadaan dan menentukan langkah yang 
perlu dilakukan setelah menghadapi kehamilan. Sebaliknya, dukungan dari keluarga dan teman sebaya dapat 
menjadi sumber kekuatan ketika remaja berada dalam situasi yang penuh tekanan. Kemampuan mengelola 
emosi juga membantu remaja menghadapi perubahan yang terjadi tanpa kehilangan kemampuan untuk 
menjalankan kehidupan sehari-hari. Artinya, kemampuan menghadapi kehamilan yang tidak direncanakan 
tidak hanya bergantung pada kondisi psikologis remaja, tetapi juga pada dukungan yang tersedia di 
lingkungan sosialnya.Resiliensi menjadi salah satu konsep yang dapat digunakan untuk memahami proses 
tersebut. Hidayat dan Ikromi (2024) menjelaskan bahwa resiliensi berkaitan dengan kemampuan individu 
untuk bangkit dan tetap menjalankan kehidupannya ketika menghadapi keadaan yang penuh tekanan. 
Kemampuan tersebut berkembang melalui proses penyesuaian, sehingga tidak dapat dilepaskan dari kondisi 
psikologis maupun lingkungan sosial individu. 

Ternyata pembahasan resiliensi di dalam film telah banyak diteliti. penelitian mengenai resiliensi 
dalam film telah dilakukan dengan menggunakan beragam objek dan pendekatan teoretis. misalnya, 
(Ramadhan et al., 2024) mengkaji resiliensi individu dalam film Sleep Call dengan menggunakan teori Reivich 
dan Shatté. Hasil penelitian tersebut mengidentifikasi sepuluh adegan yang merepresentasikan sejumlah aspek 
resiliensi, termasuk regulasi emosi, pengendalian impuls, analisis penyebab masalah, empati, dan efikasi diri. 
Sementara itu, (Nazarudin & Indarti, 2025) meneliti resiliensi mental dalam film Kembang Api melalui 
perspektif teori strukturasi Anthony Giddens. Penelitian tersebut mengidentifikasi tujuh komponen resiliensi, 
yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis penyebab masalah, empati, efikasi diri, dan 
reaching out. Penelitian lain oleh (Muhajir & Ulinnuha, 2023) membahas proses resiliensi tokoh dalam film 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, terutama dalam kaitannya dengan keterpurukan dan faktor-faktor yang 
mendukung kemampuan tokoh untuk menghadapi kesulitan. Selain itu, (Utami, 2023) mengkaji resiliensi 
tokoh dalam film Ali & Ratu Ratu Queens dengan menggunakan perspektif Grotberg untuk memahami 
komponen yang mendasari resiliensi dan pengaruhnya terhadap kemampuan tokoh dalam menghadapi 
persoalan kehidupan. 

Representasi adalah salah satu jenis aktivitas komunikasi yang berusaha untuk memberikan makna 
dalam proses pertukaran pesan di media (Athiyyah & Tutiasri, 2023).Representasi merupakan proses di mana 
sebuah objek diterima oleh indra seseorang, kemudian diproses oleh akal untuk menghasilkan konsep/ide 
yang akan diungkapkan kembali melalui bahasa. Dengan kata lain, representasi adalah proses penafsiran ulang 
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suatu objek/fenomena/realitas, yang maknanya bergantung pada cara seseorang menyampaikannya melalui 
bahasa. Representasi juga sangat dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki oleh individu yang melakukan 
representasi tersebut. Melalui representasi, gagasan-gagasan ideologis dan abstrak memperoleh wujud 
abstraknya. Representasi juga merupakan konsep yang diterapkan dalam proses pemaknaan sosial melalui 
sistem penandaan yang ada, seperti dialog, tulisan, video, film, fotografi, dan lain-lain. Secara singkat, 
representasi adalah penciptaan makna melalui bahasa, yang tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi 
tetapi juga sebagai kerangka kognitif dan medium ideologis dalam masyarakat (Sumilih et al., 2024)  

Film dianggap sebagai alat komunikasi yang ampuh bagi individu yang dituju karena kualitas audio-
visualnya dan kapasitasnya untuk menyampaikan informasi (Nurjanah et al., 2024). Di samping penelitian 
ilmiah yang bertujuan memahami dan membantu manusia serta masyarakat, film juga memiliki peran penting 
sebagai media untuk merepresentasikan pengalaman manusia dan nilai-nilai spiritual. Melalui adegan, dialog, 
dan penggambaran tokoh, film dapat menyampaikan persoalan kehidupan serta mengajak penonton 
merefleksikan makna pengalaman manusia. (Manurung et al., 2023)  menjelaskan bahwa film dapat 
merepresentasikan nilai-nilai spiritual yang berperan dalam pengembangan spiritualitas, termasuk dalam 
menumbuhkan kesabaran ketika menghadapi persoalan hidup. Dengan demikian, film tidak hanya berfungsi 
sebagai hiburan, tetapi juga dapat menjadi media refleksi terhadap kehidupan batin dan religiositas manusia 
Setiap individu dapat menerima dan menghadapi permasalahan yang kompleks dan tidak terduga dengan 
kemampuan bertahan hidup (resiliensi) dengan cara mereka tersendiri. Resiliensi atau disebut ketahanan 
merupakan pola pikir yang memungkinkan untuk mencari pengalaman baru dan ketahanan memberikan 
kepercayaan diri untuk mengambil tanggung jawab dalam menghadapi risiko (Reivich & Shatté, 2002)  

Reivich & Shatté mengembangkan konsep resiliensi dalam konteks psikologi dengan menekankan 
pada faktor-faktor yang dapat membantu seseorang untuk tetap kuat dan berhasil dalam menghadapi 
kesulitan. Sementara Menurut (Abate et al., 2024) , resiliensi merupakan proses adaptif dinamis yang 
memungkinkan seseorang untuk bertahan dan bangkit kembali (bounce back) dari peristiwa traumatis 
maupun tantangan hidup yang mengancam. Individu yang resilien biasanya pernah mengalami pengalaman 
sulit, namun mampu memulihkan diri dan menyesuaikan diri secara positif. Namun, seseorang tersebut dapat 
bertahan.Reivich & Shatté (2002: 34) menyatakan bahwa terdapat tujuh komponen dalam membangun 
resiliensi, antara lain regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis penyebab masalah, empati, 
efikasi diri, dan jangkauan. Pada konteks psikologi, (Schoon, 2006)  resiliensi merupakan proses dinamika 
yang dilakukan individu dengan menampilkan fungsi adaptif dalam menghadapi permasalah hidup. 
Permasalahan yang dimaksud di antaranya adalah faktor sosial ekonomi rendah, memiliki riwayat 
penganiayaan, kekurangan fisik, penyakit kronis, atau mengalami trauma mendalam. 

Relevansi dakwah dalam film Pantaskah Aku Berhijab terletak pada penggambaran dakwah sebagai 
proses yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian ajaran agama, tetapi juga pada pendampingan dan 
penguatan diri mad'u dalam menghadapi persoalan kehidupan. Kajian resiliensi tokoh Sofi dapat menjadi 
bahan refleksi bagi dai ketika mendampingi remaja yang menghadapi kehamilan di luar nikah, terutama 
dalam memahami kondisi psikologis, emosional, dan sosial yang menyertai permasalahan tersebut. Dalam 
konteks ini, dai dapat menerapkan metode dakwah mau‘izhah hasanah melalui pendekatan yang humanis, 
persuasif, dialogis, dan tidak menghakimi, disertai nasihat keagamaan yang bijaksana agar mad’u mampu 
menghadapi konsekuensi perbuatannya, memperbaiki diri, serta menentukan langkah ke depan (Suparta & 
Hefni, 2003,) Dengan memahami aspek empati, efikasi diri, dan reaching out, dai diharapkan dapat lebih 
peka terhadap kondisi mad'u, membantu membangun kembali keyakinan dirinya, serta mendorongnya untuk 
menemukan peluang memperbaiki kehidupan. Dengan demikian, film ini tidak hanya menjadi objek kajian 
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representasi resiliensi, tetapi juga dapat menjadi bahan refleksi bagi pengembangan dakwah yang lebih 
kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan remaja yang menghadapi kehamilan di luar nikah.  

Berdasarkan uraian di atas , kajian mengenai resiliensi dalam film telah memberikan perhatian pada 
representasi kemampuan tokoh dalam menghadapi kesulitan melalui perspektif psikologis maupun analisis 
film. Namun, masih terdapat ruang kajian untuk menelaah bagaimana representasi resiliensi dalam film dapat 
dipahami melalui perspektif komunikasi dakwah, khususnya dalam kaitannya dengan kondisi psikososial 
mad'u. Berangkat dari ruang kajian tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menghubungkan 
analisis representasi resiliensi tokoh secara sinematik dengan perspektif komunikasi dakwah. Dalam penelitian 
ini, karakter dan pengalaman tokoh dianalisis sebagai representasi naratif mengenai tantangan, kerentanan, 
serta potensi pertumbuhan yang dapat menjadi bahan refleksi untuk memahami kebutuhan psikologis dan 
emosional sasaran dakwah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada kajian resiliensi 
dan film, tetapi juga menawarkan perspektif untuk mempertimbangkan relevansi kondisi psikososial mad'u 
dalam perancangan materi dan pemilihan metode dakwah yang kontekstual. 
 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
ini berupaya memahami serta menginterpretasikan makna dari suatu kejadian interaksi perilaku manusia 
dalam konteks tertentu berdasarkan sudut pandang peneliti. Jenis penelitian deskriptif kualitatif digunakan 
karena penelitian berfokus pada penggambaran, pemahaman, dan interpretasi terhadap data yang berbentuk 
narasi, tindakan, simbol, serta interaksi yang terdapat dalam objek penelitian (Brennen, 2022)  

Menurut (Fitria et al., 2024)  analisis konten kualitatif dapat diterapkan dalam penelitian film dengan 
menjadikan karakter, adegan, simbol, dan unsur sinematik sebagai data untuk mengidentifikasi makna yang 
direpresentasikan melalui narasi dan visual.. Analisis konten kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi, 
mengelompokkan, dan menginterpretasikan isi yang terdapat dalam data penelitian secara sistematis 
(Sheydayi & Dadashpoor, 2023) Teknik ini memungkinkan peneliti memahami makna yang muncul dari data 
verbal maupun visual berdasarkan kategori yang sesuai dengan fokus penelitian 

Sumber data  dalam penelitian ini adalah film pantaskah aku berhijab karya hadrah Daeng ratu yang 
diproduksi pada tahun 2024. Penelitian difokuskan pada perjalanan tokoh sofi dalam menghadapi kehamilan 
yang tidak direcanakan serta berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupannya. Analisis penelitian ini 
berupa adegan, dialog, ekspresi, tindakan,interaksi antar tokoh, dan perkembangan karakter yang 
menujukkan bentuk-bentuk resiliensi.analisis didasarkan pada pertimbangan bahwa makna dalam film tidak 
hanya disampaiakan melalui dialog, teteapi juga melalui tindakan,ekspresi,visual dan hubungan 
antarttokoh.pengumpulan data dilakukan melalui observasi . observasi dilakukan dengan menonton film scara  
penuh dan berulang memahami alur cerita, karakter tokoh,hubungan antartokoh serta perubahan yang 
dialami sofi. Setelah memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap film, peneliti mengidentifikasi 
adegan,dialog , ekspresi, tindakan, dan interkasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data yang dianggap 
relevan kemudian dicatat berdasarkan waktu kemunculan adegan dan konteks peristiwa yang ditampilkan.  

 
Hasil 
Representasi resiliensi remaja hamil di luar nikah pada film Pantaskah Aku Berhjiab 

Berdasarkan analisis isi terhadap film Pantaskah Aku Berhijab ( ditemukan tujuh dimensi resiliensi 
yang direpresentasikan melalui perilaku, dialog, dan respons emosional tokoh Sofi  : 

 
Regulasi Emosi 
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Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk tetap tenang dan mempertahankan 
keseimbangan afektif di bawah tekanan situasi yang intens (Reivich & Shatté, 2002) Regulasi emosi pada film 
ini terdapat Pada menit ke-09.35, dimana Guntur secara terang-terangan menolak segala bentuk tanggung 
jawab atas kehamilan Sofi. Dengan nada suara tinggi, Guntur meluapkan penolakannya melalui kalimat 
berikut: 

 
"Soal anak itu terserah kamu mau apa, mau kamu gugurin kek mau minta 
pertanjaggungjawaban orang lain kek terserah! Bukan urusanku dan bukan tanggung 
jawabku."Menanggapi penolakan keras itu, Sofi tidak meresponsnya dengan kemarahan atau 
makian. Ia memilih untuk merespons dengan nada lembut seraya memanggil, "Guntur..." 
 
Sambil tangannya berusaha memegang dan menarik lengan Guntur dengan maksud 

menahannya agar tidak pergi. 
 
Optimisme  

Optimisme merupakan konstruk psikologis yang mencakup keyakinan dasar individu bahwa hal-hal 
baik akan terjadi di masa depan, serta kepercayaan bahwa situasi buruk atau kegagalan yang dihadapi bersifat 
sementara, spesifik, dan dapat diatasi melalui usaha yang terarah (Reivich & Shatté, 2002). Optimisme pada 
film ini terdapat pada menit ke – 11.40.Setelah mendapat penolakan dari Guntur, Sofi menghampiri ayahnya 
untuk menceritakan keadaan yang terjadi. sang Ayah secara tegas menyampaikan usahanya untuk membela 
Sofi:"Ini yang penting dia harus nikahin kamu! Biar papa yang ngomong sama Guntur deh."Sofi merespons 
niat baik ayahnya dengan menawarkan solusi praktis mengenai biaya perjalanan:"Sofi sebenarnya ada 
tabungan pak, nanti masalah tiket biar Sofi aja yang ngurus." Ketika sang Ayah kembali meyakinkan dengan 
bertanya apakah Sofi percaya padanya, Sofi tidak menjawab dengan kata-kata, melainkan dengan anggukan 
kepala. Isyarat tersebut menandai rasa optimis dan kepercayaan Sofi bahwa ayahnya mampu membantunya 
menyelesaikan masalah ini. 
 
Kontrol Impuls 

Kontrol impuls merupakan kemampuan kognitif dan emosional individu untuk mengendalikan 
dorongan psikologis seketika, mengendalikan reaksi emosional yang intens, serta menunda kepuasan atau 
jalan pintas instan demi menghindari keputusan yang berisiko destruktif dalam jangka panjang (Reivich & 
Shatté, 2002). Kontrol impuls Sofi terlihat pada menit ke-28.01. Meskipun sebelumnya Sofi sudah mendatangi 
lokasi tempat praktik aborsi ilegal, ia memutuskan untuk batalkan niatnya dan memilih kembali pulang. 
Tanpa menjalani prosedur medis yang telah direncanakan sebelumnya, Sofi berputar balik dan berjalan 
meninggalkan lokasi tersebut bersama ibunya. Langkah fisiknya yang keluar dari tempat aborsi sambil 
didampingi sang ibu menjadi penanda bahwa ia telah membulatkan tekad untuk mempertahankan 
kehamilannya. 
 
Analisis penyebab masalah  

Analisis penyebab masalah merupakan kemampuan kognitif individu untuk merefleksikan, 
mengidentifikasi, dan menganalisis akar penyebab suatu permasalahan secara akurat dan objektif tanpa 
terjebak dalam bias penyangkalan diri (Reivich & Shatté, 2002).Sebelum momen ini terjadi, Sofi mendapati 
dirinya berada dalam titik terendah dan merasa sangat kecewa karena rencana pernikahannya dengan Guntur 
harus batal, ditambah kenyataan bahwa sang ayah juga telah membohonginya. Dalam kondisi emosional 
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tersebut, pada menit ke-29.49, Sofi akhirnya berbincang dengan Aqsa. Dengan nada suara yang terdengar 
reflektif, Sofi menyampaikan penyesalannya seraya berkata: "Harusnya dari awal gua percaya sama lo, dia red 
flag, dia ketuaan buat gue. Feeling lo bener." Ungkapan ini disampaikan Sofi setelah melalui serangkaian 
peristiwa yang sangat menekan batinnya, sekaligus menjadi bentuk penyadaran dan penyesalan Sofi atas 
pilihan hubungannya dengan Guntur selama ini. 

 
Empati 

Empati merupakan kemampuan kognitif dan afektif individu untuk mengenali isyarat emosional, 
memahami kondisi psikologis orang lain, serta merasakan apa yang dialami orang lain dari sudut pandang 
mereka (Reivich & Shatté, 2002).Kesulitan ekonomi keluarga Sofi semakin terlihat pada menit ke-36.00. Saat 
itu, seorang tetangga datang menyampaikan informasi mengenai penurunan usaha dagang kepada ibu 
Sofi:"Buk, ada penjual kue baru di pasar, katanya lebih enak dan murah. Jadinya pelanggan kita pada kesana 
semua."Menghadapi situasi tersebut, ibu Sofi merespons dengan penuh kepasrahan dan keluh kesah mengenai 
himpitan biaya hidup: "Ujiannya ada-ada aja ya, biaya anak-anak sekolah lagi banyak, dagangan sepi, Yaudah 
gapapa, mudah-mudahan besok bisa lebih baik."Adegan percakapan ini disaksikan sendiri oleh Sofi yang 
berada di dekat mereka. Terdorong oleh kondisi keuangan keluarga yang sedang terjepit, Sofi kemudian 
mengambil keputusan penting untuk meringankan beban orang tuanya dengan mulai bekerja di sebuah butik 
sebagai host live. 
 
Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan konstruk intrapersonal yang mencakup keyakinan individu terhadap 
kapasitasnya untuk mengorganisasi sumber daya kognitif, mengarahkan tindakan, serta mempertahankan 
motivasi ketika berhadapan dengan tekanan atau tantangan kehidupan (Reivich & Shatté, 2002). Kegagalan 
pekerjaan tidak membuat Sofi berhenti berusaha. Setelah sebelumnya mengalami pemecatan sebagai host live, 
pada menit ke-01.29.24 adegan memperlihatkan Sofi bersama Aqsa yang memutuskan untuk merintis toko 
hijab. Langkah tersebut ditunjukkan secara jelas lewat aksi Sofi dan Aqsa yang bersama-sama mempersiapkan 
perlengkapan serta memulai operasional usaha baru mereka. Keberanian Sofi untuk membangun toko ini 
menandai awal baru dalam hidupnya setelah bertubi-tubi dihadapkan pada masa-masa sulit. 
 
Reaching out  

Reaching out merupakan puncak dari resiliensi, di mana individu melampaui sekadar kemampuan 
bertahan (bouncing back) dan melangkah menuju pertumbuhan pascatrauma dengan merangkul peluang-
peluang baru, memperluas pengalaman hidup, serta menemukan makna hidup yang lebih dalam (Reivich & 
Shatté, 2002).Perwujudan reaching out pada film ini terdapat pada menit ke-01.37.15, di mana adegan Momen 
kedekatan antara ibu dan anak yang sangat emosional ditampilkan dengan sangat baik. Adegan ini 
memperlihatkan Sofi yang mendekap erat buah hatinya dengan penuh rasa kasih sayang. Dalam suasana yang 
sunyi dan penuh kehangatan, Sofi menyampaikan sebuah janji mendalam kepada sang buah hati:"Kita harus 
sembuh dan tumbuh bareng, janji."Pernyataan tersebut menandai titik balik penting dalam kehidupan Sofi. 
Momen ini memperlihatkan bahwa Sofi tidak lagi sekadar bertahan menghadapi tekanan hidup atau 
merespons masalah yang datang bertubi-tubi, tetapi telah mantap untuk bangkit, menerima keadaannya, dan 
berkomitmen menjalani proses pemulihan batin bersama anaknya menuju masa depan yang lebih baik. 
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Pembahasan 
Analisis reprsentasi resiliensi  Remaja hamil di luar nikah pada film Pantaskah Aku berhijab  

Analisis representasi resiliensi karakter Sofi dalam menghadapi krisis psikososial akibat kehamilan di 
luar nikah pada film Pantaskah Aku Berhijab ditinjau melalui tujuh aspek resiliensi Reivich dan Shatté. 
Ketujuh aspek tersebut meliputi : 

Regulasi emosi merupakan mekanisme psikologis yang krusial bagi individu dalam memantau, 
mengevaluasi, dan mengelola respons emosional agar tetap dapat berfungsi secara adaptif di tengah situasi 
yang sarat dengan tekanan (Gratz et al., 2021). Kemampuan ini tidak sekadar menyangkut pengendalian diri, 
melainkan mencakup kapasitas seseorang untuk mengenali, mengevaluasi, dan memodifikasi respons 
emosional secara fleksibel sesuai dengan tuntutan konteks interpersonal yang dihadapinya (Borah, 
2025)  Tingkat kecemasan dalam hubungan (attachment anxiety) yang tinggi terbukti berkaitan erat dengan 
tingginya distres emosional yang dialami individu pascaputusnya hubungan, yang pada gilirannya 
menghambat kemampuan mereka untuk merespons secara fungsional dan adaptif (der Watt et al., 2023)    

Respons Sofi pada menit ke-09.35 memperlihatkan distorsi regulasi emosi yang bersifat maladaptif 
dalam kerangka dinamika tersebut di atas. Alih-alih mengekspresikan kemarahan yang asertif sebagai bentuk 
respons emosional yang sehat terhadap penolakan, Sofi merespons penolakan Guntur secara defensif dengan 
nada lembut dan cenderung menyesuaikan diri (accommodating).  Respons tersebut menunjukkan bahwa 
proses regulasi emosi Sofi tidak berlangsung secara terpisah dari kondisi psikologis dan situasi interpersonal 
yang dihadapinya, melainkan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal dalam penelitian ini mengacu pada kerentanan psikologis Sofi akibat kelekatan tidak aman 
(insecure attachment), yang memicu aktivasi kognitif hyperactivating sehingga memperbesar persepsi 
ancaman penolakan. Kondisi intrapsikis tersebut mendorong Sofi melakukan penekanan ekspresi emosi 
(expressive suppression), yakni meredam rasa marah agar tidak terungkap secara verbal demi 
mempertahankan kedekatan. Temuan mengenai mekanisme penekanan emosi pada diri Sofi ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh Zhang et al. (2022), yang menjelaskan bahwa individu dengan kecemasan 
keterikatan tinggi cenderung menekan emosi negatif guna meredam ancaman relasional. 

Low dan Overall (2025) menambahkan bahwa strategi penekanan emosi dilakukan untuk 
meminimalkan krisis serta mencegah eskalasi konflik terbuka dalam hubungan. Sementara itu, faktor 
eksternal bersumber dari isyarat penolakan yang tegas serta sikap tidak responsif dari Guntur. Isyarat 
interpersonal tersebut bertindak sebagai pemicu situasional (interpersonal trigger) yang memutus mekanisme 
regulasi bersama (co-regulation). Temuan ini sejalan dengan penjelasan Messina et al. (2023), yang 
mengemukakan bahwa ketidaktersediaan respons suportif dari pasangan interaksi secara langsung memutus 
proses regulasi bersama (co-regulation) dan mempercepat timbulnya disregulasi emosi pada individu dengan 
kelekatan cemas. Akibat tekanan faktor eksternal dan dorongan internal tersebut, Sofi akhirnya menampilkan 
kepatuhan penyesuaian (appeasing behavior), Dalam kondisi ini, sistem pertahanan psikologis mengambil 
alih fungsi regulatif secara otomatis bukan sebagai strategi yang disadari, melainkan sebagai mekanisme 
bertahan yang terbentuk jauh sebelum momen konflik berlangsung (Richardson et al., 2022) Dengan 
demikian, respons verbal Sofi yang tampak tenang di permukaan sesungguhnya merefleksikan suatu kondisi 
disregulasi emosi yang tersembunyi, di mana ekspresi kemarahan yang sah ditekan dan digantikan oleh 
konformitas defensif sebagai upayaa yang pada dasarnya sia-sia untuk mencegah ancaman kehilangan yang 
lebih dalam 

Optimisme mencerminkan perspektif kognitif individu yang memandang masalah hidup sebagai 
kondisi yang dapat diprediksi, bersifat sementara, serta mampu ditangani melalui tindakan yang rasional 
(Segerstrom et al., 2024). Hal ini mendorong individu untuk tetap memiliki harapan yang fungsional di tengah 
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terpaan krisis.Tindakan Sofi pada menit ke-11.40, ketika meminta bantuan ayahnya agar Guntur bertanggung 
jawab dan bersedia mengorbankan tabungannya, dapat diinterpretasikan sebagai indikasi optimisme. 
Tindakan tersebut menunjukkan upayanya menghadapi permasalahan dan mengusahakan perubahan 
terhadap situasi yang dialaminya. Interpretasi ini sejalan dengan penelitian (Sariwating, 2025) . Dalam 
penelitiannya, Sariwating mengkaji optimisme melalui pengalaman perempuan yang menghadapi kehamilan 
tidak diinginkan, termasuk upaya berpikir positif dan mempertahankan harapan ketika menghadapi kesulitan. 
Temuan tersebut relevan untuk memahami bahwa perempuan yang menghadapi situasi sulit membutuhkan 
sikap optimistis sebagai salah satu aspek dalam proses menghadapi permasalahan Dalam konteks ini, tindakan 
Sofi dalam mengusahakan pemecahan masalah dapat dianalisis melalui dua faktor utama yang memengaruhi 
optimisme, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor internal dalam penelitian ini mengacu pada 
kapasitas kognitif problem-focused coping dan keyakinan efikasi diri (self-efficacy) yang mendorong Sofi 
untuk mengambil tindakan proaktif alih-alih menyerah pada keadaan pasrah (helplessness). Upaya internal 
Sofi dalam memobilisasi sumber daya diri demi mengubah situasi sulit ini sejalan dengan Gallagher et al. 
(2021),  menjelaskan bahwa optimisme tidak berdiri sendiri, melainkan bekerja secara konseptual bersama 
efikasi diri untuk mengubah persepsi ancaman menjadi tantangan yang dapat dikelola, di mana individu yang 
mempertahankan ekspektasi hasil positif akan secara aktif mengalihkan fokus kognitifnya dari keputusasaan 
emosional menuju pembentukan strategi penyelesaian masalah (active coping orientation). 

Alarcon et al. (2022) menjabarkan bahwa proses kognitif tersebut melibatkan penilaian ulang 
terhadap kendali diri (perceived control), di mana individu meyakini bahwa konsekuensi dari suatu krisis 
relasional masih dapat diintervensi melalui keputusan-keputusan strategis. Sementara itu, faktor eksternal 
bersumber dari ketersediaan dukungan sosial instrumental dari pihak keluarga, dalam hal ini sosok ayah, yang 
bertindak sebagai sumber daya pelindung bagi Sofi. Dukungan konkret dari figur keluarga ini memperkuat 
keyakinan Sofi bahwa masalahnya dapat diselesaikan, sebagaimana Feeney dan Collins (2021) kemukakan 
dalam kerangka relational thriving, bahwa ketersediaan figur pendukung yang responsif berfungsi sebagai 
landasan aman (safe haven) dan pijakan melangkah (launching pad), yang secara langsung meningkatkan 
keberanian individu untuk mengambil risiko dalam mengejar solusi atas krisis yang dihadapi. 

Kontrol impuls melibatkan mekanisme diri untuk menekan respons psikologis spontan agar terhindar 
dari konsekuensi yang merugikan di kemudian hari (Galla & Duckworth, 2020). Keberadaan regulasi ini 
mendorong individu untuk mendahulukan sasaran jangka panjang yang lebih konstruktif daripada mengejar 
pemuasan instanMomen paling krusial dalam perkembangan resiliensi Sofi terjadi pada menit ke-28.01. Narasi 
film menampilkan sebuah aksi yang tampak sederhana namun sarat makna psikologis: di depan klinik aborsi 
, Sofi berbalik arah dan memilih pulang. Tindakan aborsi yang hampir ia lakukan sebelumnya didorong oleh 
kepanikan instan  dorongan impulsif untuk melenyapkan aib dalam semalam. Namun ketika mendapat 
intervensi emosional dari ibunya, Sofi berhasil menghentikan dorongan motorik dan psikologis tersebut; ia 
menolak jalan pintas instan dan memilih menempuh jalan berliku yang sarat sanksi sosial demi 
menyelamatkan nyawa bayinya. Keputusan mendadak untuk berbalik arah ini merupakan manifestasi kontrol 
impuls tingkat tinggi fungsi eksekutif yang memungkinkan individu mempertahankan perilaku selaras dengan 
tujuan jangka panjang sambil mengabaikan sinyal-sinyal impulsif yang tidak relevan. Kepanikan instan yang 
mendorong Sofi menuju klinik mencerminkan kondisi di mana kecemasan emosional yang tinggi 
melemahkan kapasitas inhibisi  dan secara empiris, tingkat kecemasan yang tinggi terbukti berkorelasi negatif 
dengan kemampuan kontrol impuls emosional individu (Afek et al., 2021). 

Intervensi emosional dari ibunya bekerja sebagai mekanisme social buffering: kehadiran seseorang 
yang dipercaya secara neural terbukti meredakan aktivasi emosional aversif di korteks prefrontal dan amigdala, 
memulihkan kapasitas regulasi yang terancam oleh kepanikan (Mulej Bratec et al., 2020). Dukungan 
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emosional  dapat membantu Sofi meredakan tekanan psikologis sehingga ia memiliki kesempatan untuk 
mengendalikan respons perilakunya ketika menghadapi situasi yang menekan. Ketercapaian kontrol impuls 
pada diri Sofi dengan demikian dapat dianalisis melalui interaksi dua faktor utama, yaitu faktor internal yang 
berkaitan dengan kemampuan individu mengendalikan dorongan emosional dan faktor eksternal berupa 
dukungan emosional dari ibunya. Faktor internal dalam penelitian ini mengacu pada berfungsinya kembali 
kapasitas inhibisi kognitif (inhibitory control) dan kesadaran nilai moral pribadi (value-driven goal 
orientation) pada diri Sofi. Pemulihan kapasitas kognitif internal ini memungkinkan Sofi menimbang 
konsekuensi moral jangka panjang atas tindakan aborsi dibanding sekadar menuruti kepanikan sesaat. 
Temuan mengenai pengaktifan kontrol kognitif mandiri ini sejalan dengan penjelasan Diamond (2020), yang 
mengemukakan bahwa berfungsinya fungsi eksekutif, khususnya kontrol inhibisi, memegang peranan sentral 
dalam meredam respons otomatis yang bersifat reaktif dan mengalihkan fokus individu pada tujuan jangka 
panjang yang bernilai. Stevens et al. (2022) menjabarkan bahwa penundaan respons impulsif terjadi ketika 
individu mampu mereorganisasi penilaian kognitifnya (cognitive reappraisal ) di tengah kondisi stres akut. 
Sementara itu, faktor eksternal bersumber dari kehadiran fisik dan ikatan emosional aman (secure attachment 
figure) yang dihadirkan oleh sang ibu tepat pada momen krisis di depan klinik. Intervensi verbal dan 
kehadiran penuh empati dari figur ibu bertindak sebagai jangkar regulasi sosial (interpersonal emotion 
regulation) yang secara mendadak memutus paparan ketakutan isolasi sosial pada Sofi. Temuan ini sejalan 
dengan Eisenberger dan Cole (2013), yang menjelaskan bahwa dukungan sosial langsung dari figur kelekatan 
utama bekerja menghentikan eskalasi ancaman interpersonal dan menstabilkan sistem saraf otonom individu 
saat berada dalam krisis.  

Analisis kausal melibatkan kecakapan kognisi untuk mengurai kompleksitas masalah dan melacak 
pemantik utamanya secara komprehensif (Skarlicki et al., 2022). Melalui penelusuran fakta yang tidak 
memihak, individu mampu memisahkan antara gejala luar dari akar permasalahan yang 
sebenarnya.Pernyataan Sofi pada menit ke-29.49 memperlihatkan pemulihan fungsi penalaran rasionalnya 
secara utuh. Ia melepaskan diri dari fase penyangkalan dan secara akurat mengenali indikator bahaya dalam 
hubungannya dengan Guntur bukan lagi mendistorsi realitas demi mempertahankan ilusi hubungan yang 
aman. Lebih dari itu, Sofi berhenti menyalahkan nasib dan mulai mengevaluasi kesalahan penilaian 
interpersonalnya sendiri, sebuah langkah yang membutuhkan keberanian kognitif yang besar. Hal ini sejalan 
dengan temuan (Johanna et al., 2023) bahwa ketika individu mampu menganalisis sebab-akibat dari 
masalahnya secara akurat, maka individu tersebut dapat terhindar dari kesalahan serta risiko kesengsaraan 
yang mendalam dan meluas secara terus-menerus. Dengan kata lain, Sofi tidak hanya melihat apa yang salah. 
ia mampu menganalisis letak keesalahannya dan menerima pemahaman tersebut tanpa menghancurkan 
dirinya sendiri. Inilah kerja analisis kausal yang sesungguhnya bukan sekadar diagnosis masalah, melainkan 
titik balik kognitif yang membuka jalan bagi perubahan yang bermakna.  Kemampuan Sofi dalam 
menganalisis penyebab masalah dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal Faktor internal dalam 
penelitian ini mengacu pada penurunan kecenderungan defensifitas kognitif serta berfungsinya kapasitas 
refleksi metakognitif yang memungkinkan Sofi melakukan penilaian ulang secara objektif atas tindakan dan 
keputusannya. Penurunan penyangkalan internal ini mendorong Sofi mengalihkan atribusi penyebab masalah 
dari sekadar menyalahkan nasib menuju evaluasi diri yang konstruktif. Temuan mengenai revaluasi kognitif 
mandiri ini sejalan dengan penjelasan Greenaway et al. (2021), yang mengemukakan bahwa pemulihan fungsi 
metakognitif memungkinkan individu memisahkan evaluasi atas kesalahan tindakan dari penilaian terhadap 
keberhargaan diri, sehingga analisis atas kesalahan pribadi dapat diterima tanpa memicu keputusasaan 
emosional. Wang et al. (2022) menjabarkan bahwa pergeseran menuju penataan atribusi penyebab yang 
rasional merupakan fondasi utama bagi pembentukan regulasi diri yang adaptif pascakrisis hubungan. 
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Sementara itu, faktor eksternal bersumber dari tidak adanya lagi tekanan manipulasi psikologis dan penolakan 
langsung dari pihak Guntur yang memaksa krisis hubungan tersebut menjadi kenyataan terbuka. Terputusnya 
ilusi hubungan tersebut menyediakan umpan balik realitas yang objektif bagi Sofi. Temuan ini sejalan dengan 
uraian Messina et al. (2023), yang mengemukakan bahwa kejelasan isyarat sosial dan penghentian komunikasi 
ambigu dari lawan bicara membantu memutus penyangkalan kognitif serta mempercepat penerimaan realitas 
pada individu yang mengalami krisis hubungan. 

Empati melandasi kepekaan individu dalam mengomprehensikan lanskap emosional serta dinamika 
mental yang tengah dialami oleh orang lain (Hall et al., 2021). Keterampilan ini tidak hanya sebatas membaca 
dorongan nonverbal, melainkan memungkinkan lahirnya pemahaman mendalam yang melintasi persepsi 
pribadi demi membangun keterhubungan sosial yang adaptif.Respons Sofi terhadap kepasrahan ibunya pada 
menit ke-36.00 memperlihatkan bagaimana pemahaman terhadap kondisi emosional orang lain dapat 
tercermin dalam tindakan nyata. Sofi tidak hanya menangkap sinyal emosional dari ibunya, seperti 
kepasrahan, kelelahan, dan keputusasaan yang tersirat, tetapi juga merespons situasi tersebut melalui 
keputusan untuk bekerja sebagai host live-streaming demi membantu menopang perekonomian keluarga. 
Tindakan ini tidak hanya sekadar menunjukkan empati yang berhenti pada rasa iba, tetapi dapat 
diinterpretasikan sebagai bentuk kepedulian yang diwujudkan melalui perilaku prososial. Interpretasi tersebut 
sejalan dengan temuan (Lesmono et al., 2020)  yang menunjukkan adanya hubungan positif antara empati 
dan perilaku prososial dalam konteks menolong korban perundungan. Dalam konteks ini, respons empati 
Sofi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal berupa kepekaan emosional dan kemampuan 
memahami perspektif orang lain, serta faktor eksternal berupa situasi sosial dan pengalaman yang dihadapi 
Sofi yang mendorong munculnya kepedulian terhadap orang lain.  

Faktor internal dalam penelitian ini mengacu pada kapasitas kognitif pengambilan perspektif dan 
kepekaan afektif yang memungkinkan Sofi mengidentifikasi serta menginternalisasi beban emosional yang 
dialami oleh ibunya. Penurunan fokus pada krisis pribadi internal ini mendorong Sofi mengalihkan perhatian 
emosionalnya menuju orientasi kesejahteraan keluarga, sehingga memicu dorongan bertindak secara proaktif. 
Temuan mengenai mekanisme internal yang menghubungkan empati dengan tindakan prososial ini sejalan 
dengan penjelasan Decety (2021), yang mengemukakan bahwa integrasi antara persepsi emosional dan 
kognitif menjadi fondasi utama yang mendorong perilaku menolong secara nyata. Sementara itu, faktor 
eksternal bersumber dari isyarat nonverbal kepasrahan dan keterbatasan ekonomi keluarga yang secara 
gamblang ditampilkan oleh sosok ibu. Kondisi situasional yang nyata tersebut bertindak sebagai pemicu 
kontekstual yang mempertegas adanya kebutuhan mendesak akan bantuan. Temuan ini sejalan dengan  
Miklikowska et al. (2022), yang mengemukakan bahwa ketersediaan isyarat emosional yang jelas dalam 
lingkungan terdekat memfasilitasi perwujudan empati menjadi tindakan prososial yang adaptif.    

Efikasi diri menyoroti persepsi subjektif individu terkait ketersediaan kapasitas diri yang memadai 
untuk mengendalikan situasi pelik dan mewujudkan hasil yang diharapkan (Usher et al., 2024). Evaluasi diri 
yang positif ini berfungsi sebagai fondasi utama dalam mengarahkan tindakan yang adaptif. Keyakinan ini 
berfungsi sebagai pendorong utama yang memperkuat daya tahan serta motivasi seseorang saat berhadapan 
dengan tekanan hidup.keputusan Sofi pada menit ke-01.29.24 untuk membuka toko hijab bersama Aqsa 
setelah mengalami pemecatan dapat diinterpretasikan sebagai manifestasi efikasi diri. Sofi tidak membiarkan 
kehilangan pekerjaan menghentikan usahanya, melainkan mengambil inisiatif untuk membangun peluang 
usaha baru. Menurut Bandura (1997), efikasi diri memengaruhi pilihan tindakan, besarnya usaha yang 
dikerahkan, serta ketekunan individu dalam menghadapi hambatan. Artinya, keyakinan terhadap kemampuan 
diri dapat mendorong seseorang untuk tetap berusaha dan mencari alternatif ketika menghadapi situasi yang 
sulit. Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian Santoso dan Indudewi (2022), yang menemukan bahwa 



 

Halaman 11 dari 18 

 

efikasi diri kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi kewirausahaan pada calon 
wirausahawan muda. Dengan demikian, keputusan Sofi dapat dimaknai sebagai bentuk keyakinan terhadap 
kemampuannya untuk mengambil tindakan produktif setelah mengalami kegagalan. Alih-alih menjadikan 
pemecatan sebagai akhir dari usahanya, Sofi mengupayakan peluang baru melalui kewirausahaan, yang 
mencerminkan peran efikasi diri dalam mendukung ketekunan dan respons adaptif ketika menghadapi 
kesulitan.Dalam konteks ini, perwujudan efikasi diri Sofi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor 
internal berupa keyakinan intrapersonal atas kemampuan diri dan efikasi diri kewirausahaan, serta faktor 
eksternal berupa kondisi krisis situasional dan dukungan kemitraan. Faktor internal dalam penelitian ini 
mengacu pada persepsi Sofi terhadap kompetensi pribadinya dalam mengambil keputusan dan 
mempertahankan kontrol atas arah usahanya di tengah kegagalan karir. Penurunan penekanan pada krisis 
pribadi ini memicu pembentukan orientasi pemecahan masalah yang kuat, sehingga Sofi mampu mengalihkan 
energi psikologisnya menuju pencarian solusi mandiri. Mekanisme internal ini sejalan dengan penjelasan 
Newman et al. (2021), yang mengemukakan bahwa efikasi diri yang tinggi berfungsi sebagai fondasi psikologis 
yang menentukan pilihan tindakan, besarnya komitmen, serta tingkat ketekunan individu ketika menghadapi 
disrupsi karir yang tidak menentu. Temuan ini sejalan dengan Santoso dan Indudewi (2022), yang 
menemukan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan resiliensi 
kewirausahaan pada individu usia muda. Sementara itu, faktor eksternal bersumber dari peristiwa pemecatan 
yang menciptakan krisis ekonomi mendesak serta kehadiran Aqsa sebagai pemicu kontekstual yang 
menyediakan ruang kolaborasi nyata. Kondisi situasional yang menekan tersebut bertindak sebagai pemicu 
kontekstual yang mempertegas adanya kebutuhan mendesak akan tindakan adaptif. Temuan ini sejalan 
dengan Kuperminc et al. (2023), yang mengemukakan bahwa ketersediaan jejaring sosial dan kolaborasi 
suportif di lingkungan terdekat memfasilitasi integrasi antara keyakinan internal dan tindakan produktif yang 
nyata, sehingga keterkaitan antara efikasi diri sebagai fondasi internal dan tekanan serta dukungan situasional 
sebagai pemicu eksternal tersebut membentuk dasar utama dari respons adaptif Sofi dalam menghadapi krisis. 

reaching out mencerminkan fase lanjutan dari resiliensi, di mana individu tidak hanya beradaptasi 
terhadap krisis, melainkan mentransformasi kesukaran menjadi peluang pengembangan diri serta pencarian 
makna hidup yang baru (Tedeschi et al., 2023). Sikap proaktif ini mendorong seseorang untuk berani 
mengambil risiko yang terukur dan memperluas kapasitas dirinya pasca-peristiwa menekan. Representasi ini 
dapat dianalisis melalui pernyataan Sofi pada menit ke-01.37.15, “Kita harus sembuh dan tumbuh bareng, 
janji.” Pernyataan tersebut tidak hanya mengandung harapan untuk pulih dari kesulitan yang dialami, tetapi 
juga menunjukkan orientasi terhadap pertumbuhan bersama di masa depan. (Han et al., 2023)  menemukan 
bahwa makna hidup memediasi sebagian hubungan antara resiliensi dan pertumbuhan pascatrauma, yang 
menunjukkan pentingnya pemaknaan pengalaman dalam proses pertumbuhan psikologis setelah menghadapi 
kesulitan,(Mariani Tobe et al., 2024)  mengkaji makna hidup pada ibu single parent yang pernah mengalami 
kehamilan di luar nikah dan menemukan bahwa pemaknaan terhadap pengalaman masa lalu dapat disertai 
pembelajaran, penetapan tujuan hidup, serta tindakan positif.  Perwujudan reaching out dipengaruhi oleh dua 
faktor utama, yaitu faktor internal berupa pemaknaan hidup dan orientasi pertumbuhan psikologis, serta 
faktor eksternal berupa kehadiran ikatan sosial yang suportif. Faktor internal dalam penelitian ini mengacu 
pada kapasitas kognitif dan emosional Sofi dalam memaknai kembali pengalaman sulit menjadi pembelajaran 
berharga serta menetapkan arah tujuan hidup yang lebih positif. Mekanisme internal ini sejalan dengan 
temuan Chen et al. (2023), yang mengemukakan bahwa pemaknaan hidup memediasi secara signifikan proses 
individu dalam mentransformasikan trauma menjadi pertumbuhan psikologis yang positif. Temuan tersebut 
diperkuat oleh Nugroho dan Rahayu (2023), yang menemukan bahwa kemampuan memaknai pengalaman 
masa lalu mendasari munculnya pembelajaran, penetapan tujuan hidup baru, serta dorongan untuk 
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melakukan tindakan adaptif. Sementara itu, faktor eksternal bersumber dari dinamika relasional bersama Aqsa 
yang memberikan ikatan interpersonal kondusif serta komitmen bersama untuk saling mendukung. Kondisi 
lingkungan sosial yang suportif tersebut bertindak sebagai pemicu kontekstual yang memfasilitasi dorongan 
internal Sofi. Temuan ini sejalan dengan Riyanto dan Lestari (2023), yang menyatakan bahwa ketersediaan 
dukungan relasional dan kolaborasi emosional di lingkungan terdekat menjadi pemicu eksternal krusial yang 
memfasilitasi integrasi antara motivasi internal dan tindakan pertumbuhan nyata, sehingga keterkaitan antara 
pemaknaan hidup sebagai fondasi internal dan dukungan relasional sebagai pemicu eksternal tersebut 
mempertegas perwujudan reaching out Sofi dalam membangun masa depan yang lebih baik. 

 
Relevansi dengan dakwah dakwah remaja 

Relevansi utama film Pantaskah Aku Berhijab (2024) dalam penelitian ini terletak pada 

kemampuannya merepresentasikan kondisi psikologis mad'u yang sedang menghadapi krisis kehidupan. 

Melalui karakter Sofi, film ini menggambarkan pergulatan remaja dalam menghadapi kehamilan di luar nikah, 

tekanan sosial, dan persoalan identitas keagamaan. Kompleksitas tersebut menunjukkan pentingnya bagi dai 

untuk memahami latar belakang dan kondisi psikologis mad'u sebelum menentukan pendekatan dakwah.Film 

sebagai media audiovisual juga dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan dakwah melalui narasi, 

dialog, adegan, dan konflik tokoh. (Fadilah & Abdullah, 2024) dalam penelitian mengenai pesan dakwah pada 

film Buya Hamka, menjelaskan bahwa media film dapat menyampaikan pesan keagamaan melalui perpaduan 

gambar, suara, dan adegan. Dalam konteks penelitian ini, perjalanan Sofi dapat menjadi bahan refleksi bagi 

penonton untuk memahami pengalaman individu yang menghadapi tekanan sosial dan berusaha memperbaiki 

kehidupannya. Dengan demikian, film dapat digunakan sebagai media pendukung dakwah untuk 

membangun pemahaman dan empati terhadap mad'u, bukan sekadar sebagai sarana penyampaian ajaran 

secara normatif. Suparta dan Hefni (2003) membahas metode dakwah sebagai cara menyampaikan pesan 

Islam kepada masyarakat. Metode dakwah mau‘izhah hasanah tidak hanya berkaitan dengan penyampaian 

nasihat keagamaan, tetapi juga dengan cara menyampaikan pesan secara bijaksana kepada mad‘u. Pendekatan 

ini menekankan penyampaian nasihat yang humanis, persuasif, dialogis, dan tidak menghakimi agar penerima 

dakwah mampu memahami pesan yang disampaikan, menghadapi konsekuensi perbuatannya, memperbaiki 

diri, serta menentukan langkah ke depan. Prinsip tersebut menjadi dasar untuk mengkaji kesesuaian metode 

dakwah dengan keadaan Sofi dalam film Pantaskah Aku Berhijab. 

Suparta dan Hefni (2003) menjelaskan metode dakwah sebagai cara yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan Islam kepada masyarakat. Dalam penerapannya, metode mau‘izhah hasanah tidak 

hanya berkaitan dengan penyampaian nasihat keagamaan, tetapi juga dengan cara menyampaikan pesan 

secara bijaksana kepada mad‘u. Nasihat perlu disampaikan dengan memperhatikan keadaan penerimanya agar 

pesan dapat dipahami dan menjadi bahan pertimbangan dalam menghadapi persoalan. Umro’atin (2022) juga 

membahas penerapan metode mau‘izhah hasanah dalam penyampaian dakwah, yang menunjukkan 

pentingnya nasihat sebagai bagian dari proses komunikasi dakwah. Dengan demikian, relevansi metode ini 

dalam film Pantaskah Aku Berhijab dapat ditelaah melalui pendekatan humanis, persuasif, dialogis, dan tidak 

menghakimi dalam penyampaian nasihat kepada Sofi. 

Pendekatan humanis terlihat dari pentingnya memahami keadaan Sofi sebagai seseorang yang sedang 

menghadapi persoalan hidup. Nasihat yang diterimanya perlu dipahami dengan mempertimbangkan 

pengalaman dan pergulatan batin yang dialaminya, bukan hanya berdasarkan persoalan yang tampak dari 

luar. Dalam pelaksanaan dakwah, keadaan mad‘u merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan agar 
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penyampaian pesan sesuai dengan situasi penerimanya (Romadi, 2022). Oleh karena itu, relevansi pendekatan 

humanis dalam film ini terletak pada pemahaman bahwa nasihat kepada Sofi tidak semata-mata bertujuan 

menunjukkan kesalahan, tetapi juga membantunya memahami keadaan dan mempertimbangkan langkah 

yang dapat diambil. Pendekatan ini tidak berarti membenarkan semua tindakan seseorang, melainkan 

menyampaikan arahan dengan tetap memperhatikan kondisi dan kemanusiaan penerima nasihat. 

Selain humanis, metode mau‘izhah hasanah juga relevan melalui pendekatan persuasif. Pendekatan 

ini berkaitan dengan penyampaian pesan yang mendorong penerima dakwah untuk memahami, 

merenungkan, dan mempertimbangkan nasihat yang diterimanya. Dalam film tersebut, pesan-pesan yang 

disampaikan kepada Sofi dapat dianalisis berdasarkan hubungannya dengan persoalan yang sedang dihadapi 

dan prosesnya dalam menentukan sikap. Nasihat tidak hanya dipahami sebagai anjuran, tetapi juga sebagai 

dorongan untuk melihat keadaan secara lebih jernih dan mempertimbangkan konsekuensi dari pilihan yang 

tersedia. Romadi (2022) menjelaskan pentingnya penyesuaian metode dakwah dengan kondisi penerima 

pesan. Hal ini menunjukkan bahwa kebermaknaan nasihat tidak hanya bergantung pada isi pesan, tetapi juga 

pada kesesuaiannya dengan keadaan mad‘u. Dengan demikian, relevansi pendekatan persuasif terletak pada 

fungsi nasihat sebagai bahan pertimbangan bagi Sofi dalam menghadapi persoalan dan menentukan langkah 

selanjutnya, bukan sebagai bentuk pemaksaan terhadap keputusan tertentu. 

Relevansi mau‘izhah hasanah selanjutnya dapat dilihat melalui pendekatan dialogis, yaitu 

pentingnya interaksi dan pemahaman dalam proses penyampaian pesan. Dalam konteks film, interaksi antara 

Sofi dan aqsa, ibu sofi menjadi bagian yang dapat dianalisis untuk memahami bagaimana nasihat disampaikan 

dan bagaimana Sofi meresponsnya. Sofi tetap ditempatkan sebagai penerima pesan dakwah, sehingga respons 

dan proses pemikirannya menjadi bagian penting dalam pembahasan. Komunikasi dakwah perlu 

memperhatikan keadaan penerima pesan agar penyampaiannya dapat berlangsung secara tepat (Romadi, 

2022). Sejalan dengan itu, Suparta dan Hefni (2003) menjadi landasan untuk memahami bahwa metode 

dakwah berkaitan dengan cara penyampaian pesan kepada masyarakat. Dengan demikian, pendekatan dialogis 

dalam film ini berhubungan dengan pentingnya interaksi yang memungkinkan nasihat dipahami dalam 

kaitannya dengan pengalaman dan persoalan yang dialami Sofi. Pendekatan tidak menghakimi juga menjadi 

bagian penting dalam melihat relevansi metode mau‘izhah hasanah. Sofi menghadapi persoalan yang 

berkaitan dengan kehidupan pribadi dan pergulatan batinnya. Dalam keadaan tersebut, penyampaian nasihat 

perlu dibedakan dari tindakan menjatuhkan penilaian terhadap dirinya. Nasihat tetap dapat memuat arahan 

moral tanpa merendahkan atau mempermalukan penerimanya. relevansi metode dakwah mau‘izhah hasanah 

dalam film ini berkaitan dengan bagaimana seorang da’i menghadapi mad’u yang memiliki permasalahan 

serupa dengan Sofi. Melalui pemahaman terhadap kondisi, latar belakang, dan permasalahan yang dihadapi 

mad’u, da’i dapat menentukan materi dan metode dakwah yang tepat agar nasihat dapat disampaikan secara 

bijaksana, persuasif, dan sesuai dengan kebutuhan mad’u. 

 

KESIMPUlAN 
Berdasarkan hasil analisis semiotika Roland Barthes terhadap film Pantaskah Aku Berhijab  dapat 

disimpulkan bahwa proses resiliensi tokoh Sofi terwujud melalui tujuh aspek utama yang dipicu oleh faktor 
internal dan eksternal. Pada aspek regulasi emosi di menit ke-09.35, Sofi menekan perasaan marahnya dan 
menampilkan konformitas defensif akibat kerentanan hubungan cemas secara internal yang dipemicu oleh 
sikap tidak responsif Guntur secara eksternal. Pada aspek optimisme di menit ke-11.40, Sofi menunjukkan 
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upaya pemecahan masalah secara proaktif yang bersumber dari efikasi diri internal dengan memanfaatkan 
dukungan instrumental sang ayah sebagai landasan aman eksternal. Selanjutnya pada aspek kontrol impuls 
di menit ke-28.01, Sofi berhasil membatalkan keputusan aborsi ilegal setelah kapasitas inhibisi kognitif dan 
nilai moral internalnya pulih berkat intervensi emosional sang ibu sebagai jangkar regulasi eksternal. Pada 
aspek analisis kausal di menit ke-29.49, Sofi merefleksikan kesalahan penilaian interpersonalnya secara objektif 
melalui fungsi metakognitif internal setelah ilusi hubungannya terputus akibat penolakan tegas dari Guntur 
secara eksternal. 

Pada aspek empati di menit ke-36.00, Sofi mewujudkan perilaku prososial dengan bekerja sebagai 
pendorong ekonomi keluarga yang didasari oleh kepekaan pengambilan perspektif internal atas kondisi krisis 
finansial keluarga secara eksternal. Pada aspek efikasi diri di menit ke-01.29.24, Sofi mengambil inisiatif untuk 
membangun usaha toko hijab yang didorong oleh persepsi kompetensi diri internal serta ketersediaan ruang 
kolaborasi bersama Aqsa secara eksternal. Sementara itu pada aspek reaching out di menit ke-01.37.15, Sofi 
menunjukkan komitmen pemulihan dan pertumbuhan masa depan melalui pemaknaan hidup secara internal 
yang dipadukan dengan ikatan relasional yang suportif secara eksternal. Seluruh rangkaian dinamika resiliensi 
tersebut memiliki relevansi yang sangat mendasar dengan media dan komunikasi dakwah, di mana media film 
hadir sebagai sarana reflektif untuk memahami latar belakang serta kondisi batin *mad‘u* secara emosional 
dan utuh. Perjalanan hidup Sofi mempertegas pentingnya penerapan metode *mau‘izhah hasanah* yang 
berorientasi pada pendekatan humanis dengan memahami beban batin *mad‘u*, pendekatan persuasif yang 
mendorong perenungan mandiri tanpa pemaksaan, pendekatan dialogis melalui interaksi dua arah yang 
empatik, serta sikap tidak menghakimi yang menyampaikan arahan moral tanpa merendahkan martabat 
penerima pesan. Integrasi antara pemahaman resiliensi dan metode dakwah yang bijaksana ini membuktikan 
bahwa penyampaian nasihat keagamaan kepada individu yang sedang berada dalam krisis harus 
mengedepankan kepedulian serta pendampingan adaptif agar pesan dakwah dapat diterima secara 
transformatif. 
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